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abstrak—Pendidikan karakter berakhlakul karimah sangat penting bagi siswa karena 

dengan adanya penanaman, pengembangan menjadi salah satu usaha besar dalam mem-
bentuk karakter yang baik dan benar dalam dunia pendidikan. Jenis penelitian ini adalah 
jenis penelitian studi pustaka dengan menggunakan data sekunder dari artikel jurnal na-
sional sesuai dengan topik dalam penelitian. Dalam penelitian ini berhasil menunjukkan 
bahwa ada beberapa cara untuk membentuk karakter generasi berakhlakul karimah yaitu 
1). Berpikir religious, 2) Mengembangkan sikap disiplin, 3).Menerapkan perilaku jujur. 
Kata kunci— Pendidikan Karakter, Berakhlakul Karimah 

 
 
Abstract— Character education with good morals is very important for students be-

cause with planting, development becomes one of the big efforts in forming good and right 
character in the world of education. This type of research is a type of literature study using 
secondary data from national journal articles according to the topics in the research. This 
study succeeded in showing that there are several ways to shape the character of the gen-
eration of good morals, namely 1). Religious thinking 2). Develop an attitude of discipline 
3). Adopt honest behavior. 
Keywords—Character Education, Good Morals 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan karakter merupakan salah satu dasar penanaman nilai untuk 

mengembangkan karakter siswa. Memahami, serta memperhatikan nilai etika 

seseorang merupakan salah satu usaha melakukan pendidikan karakter (Sudrajat, 

2011). Pendidikan karakter adalah salah satu cara memanusiakan manusia dengan 

wujud adanya perubahan sikap menuju yang lebih baik (Ainissyifa, 2014). Menurut 

Islam pendidikan karakter adalah salah satu usaha membentuk moral, budaya, untuk 

menumbuhkan kebaikan dalam kehidupan dengan melakukan pendidikan dan 

pelatihan (Musrifah, 2016). 
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 Peran pendidikan karakter dalam dunia pendidikan adalah untuk mencip-

takan seseorang dalam berperilaku yang lebih baik. Pendidikan karakter sebagai wa-

dah karakter yang harus dimiliki manusia sebagai pemberi manfaat untuk ling-

kungan sekitar (Susilo & Isbandiyah, 2019). Peserta didik berperilaku sebagai insan 

kamil, menginternalisasi nilai-nilai merupakan upaya terencana peran pendidikan 

karakter (Susanti, 2013). Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan yang membentuk pola 

pikir berpengaruh terhadap karakter peranan peserta didik salah satunya dengan sal-

ing menghargai teman, dan budaya hidup bersih (Fahroji, 2020). 

 Tujuan pendidikan karakter yaitu agar meningkatkan serta membangun moral 

pada diri seseorang dengan berakhlak mulia. Sesuai dengan standar kompetensi salah 

satunya supaya proses pembentukan akhlak dan karakter peserta didik dapat seim-

bang (Noer & Nu'man, 2017). Sebagai warga negara peserta didik harus menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya dengan adanya kemauan dan memiliki ke-

mampuan yang lebih baik (Kurniawan, 2015). Pada intinya tujuan karakter berdasar-

kan Pancasila, bukan hanya berakhlak mulia saja tetapi juga berorientasi terhadap 

pengetahuan teknologi serta bertoleransi dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

(Puspitasari, 2014). 

Berakhlakul karimah merupakan akhlak baik yang mengatur manusia dengan 

Tuhan alam semesta dalam keimanan seseorang. Berakhlak karimah merupakan ting-

kah laku terpuji seseorang sesuai dengan ajaran-ajaran yang tekandung dalam Al-

Quran dan hadist (Susiatik & Sukoco, 2022). Bentuk nilai dan identitas kehidupan 

seseorang untuk lebih sempurna, kemudian mengarahkan seseorang dalam bersosial-

isasi terhadap lainnya dan beribadah kepada yang Maha Kuasa (Muzianah, 2017). 

Menjadi manusia yang hakiki dalam pengembangan diri merupakan ajaran pokok 

agama Islam berakhlakul karimah (Karyono, 2020). 

 Berakhlakul karimah bertujuan sebagai pengamalan perbuatan manusia sesuai 

dengan agama Islam. Tujuan utama pembentukan akhlakul karimah dalam 

psikologis yaitu dengan berpikir kritis pada pendidikan dan kepribadian (Latipah & 

Mardliyah, 2020). Menerapkan akhlak yang baik dalam pembelajaran agama Islam 

dan menumbuhkan serta membentuk akhlakul karimah adalah tujuan akhlakul kari-

mah (Salsabila, dkk 2020). Menjadi manusia yang bertakwa adalah tujuan berakhlakul 

karimah dengan patuh kepada Allah, menjalankan ibadah serta pembinaan 

kepribadian etika dan akhlak (Anggara, 2022). 

Penelitian ini penting untuk dibahas agar siswa, orang tua, masyarakat lebih pa-

ham seberapa pentingnya penerapan pendidikan karakter sebagai dasar membentuk 

generasi berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman, pembinaan, 

pengamalan, akan mengajarkan kita untuk mengetahui kepribadian seseorang, 

dengan berpikir kritis pada pendidikan, bersosialisasi, beribadah, serta membangun 

dan meningkatkan moral pada diri seseorang untuk berperilaku baik, berakhlak. 
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mulia. Dengan begitu akan tumbuh menjadi seseorang yang hakiki dalam pengem-

bangan diri sesuai dengan pokok ajaran Islam yang berakhlakul karimah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan studi pustaka (Library Research). Hasanudin 

(2019) menyampaikan bahwa studi pustaka merupakan kajian teoritis, referensi, dan 

literatur tentang budaya dan nilai pada situasi sosial. Sukardi (2013) mengatakan 

bahwa kajian pustaka merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, yang 

tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis dan aspek manfaat praktis. 

 Pada penelitian ini menggunakan data sekunder karena sesuai dengan topik 

penelitian, seperti berakhlakul karimah, pendidikan karakter. Yang didukung dengan 

sumber data yang berasal dari jurnal nasional. Prosedur dalam penelitian ini 

menggunakan teori Mary W, George. George dalam Hasanudin (2020) menjelaskan 

bahwa terdapat tiga langkah dalam proses penelitian studi pustaka, yaitu (1) memilih 

sebuah topik umum, (2) menekankan pada suatu permasalahan atau lebih sebagai 

hasil penyatuan gagasan terkait topik yang di bahas, dan (3) melibatkan imajinasi. 

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Prosedur penelitian 

(George dalam Hasanudin, Supriyanto, & Pristiwi, 2020) 

 

Implementasi penelitian studi pustaka (1) memilih sebuah topik umum, yaitu 

dengan topik Pendidikan karakter sebagai dasar membentuk generasi berakhlakul 

karimah (2) pertanyaan yang timbul adalah bagaimanakah strategi untuk meningkat-

kan Pendidikan karakter sebagai dasar membentuk generasi berakhlakul karimah (3) 

dalam perolehan imajinasi, peneliti menciptakan rancangan untuk sanggup dalam 

membentuk dasar generasi yang berakhlakul karimah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cara-cara membentuk pendidikan karakter yang berakhlakul karimah: 

1. Berpikir religius 

Berpikir religius adalah karakter pikiran seseorang yang akan bertindak 

dalam menyikapi sesuatu yang akan terjadi. Religius merupakan suatu karakter 

seseorang yang dapat dilihat dari tindakannya, dan pikirannya dijiwai nilai-nilai 

islam yang akan mempengaruhi sekitarnya (Sattriawan & Sutiarso, 2017). Untuk 

membangun karakter religius salah satunya yaitu dengan menanamkan nilai nilai 

yang akan memperkokoh iman, keislaman, sikap, serta tindakan yang secara 

tidak langsung akan timbul di lingkungan masyarakat (Mulyadi, 2018). 

2. Mengembangkan sikap disiplin 

Disiplin adalah sikap seseorang mengendalikan dan menghormati serta 

patuh pada aturan yang berlaku. Disiplin merupakan kunci kekuatan manusia 

demi terwujudnya suatu tujuan yang maksimal dengan mengembangkan diri 

secara sukarela terhadap peraturan, keputusan, nilai-nilai, dan tingkah laku un-

tuk menyesuaikan diri (Suseno, dkk 2017). Melalui sikap disiplin kita mampu 

mengendalikan keinginan, kebahagiaan bukan hanya kepentingan masyarakat 

saja melainkan untuk kesejahteraan individu, dan memberikan pengaruh baik 

tingkah laku manusia (Sinulingga, 2016). 

3. Menerapkan perilaku jujur 

Jujur adalah perilaku dan perbuatan yang dilakukan seseorang sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi. Jujur dapat diartikan sebagai perbuatan yang 

tercermin melalui ucapan, niat, perbuatan yang dinyatakan benar tidak ber-

bohong dan apa adanya sehingga dapat membuka pintu kebaikan kita di dunia 

(Latifah, dkk 2021). Aspek kejujuran merupakan kunci sukses semua informasi 

yang teruji kebenarannya dan terpercaya didasarkan atas data yang tidak 

memutarbalikkan fakta (Pasrah, 2008).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian tentang pendidikan karakter sebagai 

dasar membentuk generasi berakhlakul karimah, dapat disimpulkan bahwa Pendidi-

kan karakter adalah salah satu cara seseorang dalam membentuk moral, budaya yang 

bertujuan untuk menumbuhkan kebaikan dalam kehidupan dengan melakukan pen-

didikan, pelatihan dan berperilaku baik. Untuk meningkatkan serta membanguan 

moral pada diri seseorang dengan berkarakter akhlakul karimah, berakhlak mulia, 

menjadi manusia yang hakiki dalam pengembangan diri adalah salah satu ajaran 

pokok dalam Islam untuk berakhlakul karimah. Dengan menanamkan karakter yang 

berakhlakul karimah dalam dunia pendidikan, merupakan salah satu pengamalan 

pendidikan karakter, kepribadian, etika, akhlak dan bertakwa serta patuh kepada Al-

lah. 
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